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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat dinamika kualitas eksterior telur ayam  hasil 

persilangan antara ayam buras dengan ayam broiler umur 24 – 28 minggu dengan setiap minggunya 

menggunakan 20 butir telur ayam hasil persilangan. Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang diteliti adalah berat telur, bentuk telur, warna 

kerabang dan tebal kerabang. Hasil penelitian yang diperoleh bahwa dinamika kualitas eksterior telur 

ayam hasil persilangan antara ayam buras dengan ayam broiler umur 24 – 28 minggu mengalami 

perubahan dari berat telur yang menurun, bentuk telur (indeks telur) yang berbentuk normal hanya pada 

minggu ke-25, warna kerabang yang lebih cokelat hanya pada minggu ke-28 dan ketebalan kerabang 

mulai menebal pada minggu ke-26. 

 

Kata kunci: Telur Ayam Hasil Persilangan, Berat Telur, Bentuk Telur (Indek Telur), Warna Kerabang 

Dan Tebal Kerabang. 
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